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Abstract: Many parents still lack the necessary knowledge and skills to support optimal child development. The 

purpose of this study is to describe the role of Andragogy, as an adult education approach, offering a solution by 

customizing learning based on parents' needs and motivations. This approach can overcome three main 

challenges faced by parents: lack of knowledge about ECD, limited time for training, and low motivation and 

support in the process of learning and shaping children's spirituality and character. The researcher uses a 

qualitative method or literature study where the researcher provides solutions to the problems raised by collecting 

various theories and information from literature materials such as books, dictionaries, journals, Bibles, and 

online media. 
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Abstrak: Banyak orang tua masih kurang memiliki pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk 

mendukung perkembangan anak secara optimal. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memaparkan peran 

Andragogi, sebagai pendekatan pendidikan orang dewasa, menawarkan solusi dengan menyesuaikan 

pembelajaran berdasarkan kebutuhan dan motivasi orang tua. Pendekatan ini dapat mengatasi tiga tantangan 

utama yang dihadapi orang tua: kurangnya pengetahuan tentang PAUD, keterbatasan waktu untuk pelatihan, dan 

rendahnya motivasi serta dukungan dalam proses belajar dan membentuk spiritual dan karakter anak. peneliti 

menggunakan metode kualitatif atau dengan studi pustaka dimana peneliti memberikan solusi dari permasalahan 

yang diangkat dengan mengumpulkan berbagai teori dan informasi dari bahan kepustakaan seperti buku, kamus, 

jurnal, Alkitab, dan media online. 

 

Kata kunci: Andragogi, Orang Tua, Anak Usia Dini, Karakter, Spiritual 

 

1. LATAR BELAKANG 

Di era modern saat ini, pendidikan anak usia dini semakin mendapatkan perhatian yang 

besar, tidak hanya dari lembaga pendidikan formal tetapi juga dari lingkungan keluarga. Dalam 

konteks ini, orang tua memainkan peran yang sangat penting sebagai pendidik pertama bagi 

anak-anak mereka. Meskipun begitu, banyak orang tua yang belum sepenuhnya menyadari 

tanggung jawab ini dan mungkin tidak memiliki keterampilan atau pengetahuan yang cukup 

untuk mendukung perkembangan optimal anak-anak mereka (Paraswati et al., 2024). 

 Untuk menjembatani kesenjangan ini, andragogi, yaitu teori dan praktik pendidikan 

orang dewasa menawarkan pendekatan yang sangat relevan. Berbeda dengan pedagogi yang 

fokus pada pembelajaran anak-anak, andragogi mengakui bahwa orang dewasa memiliki 

kebutuhan, motivasi, dan cara belajar yang berbeda. Sehingga prinsip-prinsip andragogi dapat 

digunakan untuk merancang program pelatihan dan pembelajaran yang dirancang khusus untuk 
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orang tua, guna mempersiapkan mereka menjadi pendidik yang efektif dalam konteks PAUD 

(Nabela, 2018). 

Namun saat ini yang sering dihadapi orang tua adalah kurangnya pengetahuan dan 

keterampilan dalam mendidik anak usia dini. Banyak orang tua yang tidak memiliki latar 

belakang pendidikan formal dalam PAUD dan mungkin tidak familiar dengan strategi serta 

teknik yang efektif untuk mendukung perkembangan anak (Devie, 2023). Masalah kedua 

adalah keterbatasan waktu dan komitmen orang tua. Di tengah kesibukan sehari-hari, termasuk 

pekerjaan dan tanggung jawab lainnya, orang tua seringkali kesulitan untuk menemukan waktu 

untuk pelatihan atau pendidikan tambahan (Ruslin W., 2023). Masalah ketiga adalah kurangnya 

motivasi dan dukungan dalam proses belajar orang tua. Motivasi intrinsik seringkali menjadi 

faktor kunci dalam keberhasilan pendidikan orang dewasa. Tanpa adanya dorongan yang jelas 

atau dukungan yang memadai, orang tua mungkin tidak merasa termotivasi untuk terlibat 

dalam program pengembangan diri. Maka andragogi berfokus pada menciptakan pembelajaran 

yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan praktis orang tua, sehingga mereka merasa lebih 

termotivasi dan mendapatkan dukungan yang diperlukan untuk mengimplementasikan 

pengetahuan baru dalam mendidik anak-anak mereka (Disah Alya, 2023). 

Maka dalam jurnal ini kami  akan membahas bagaimana andragogi dapat diterapkan 

untuk mendukung orang tua dalam perannya sebagai pendidik anak usia dini. Fokus utama 

akan diarahkan pada bagaimana prinsip-prinsip andragogi, seperti pembelajaran berbasis 

pengalaman, motivasi intrinsik, dan relevansi materi, dapat meningkatkan kemampuan orang 

tua dalam memberikan pendidikan yang berkualitas di rumah. Dengan memahami dan 

menerapkan prinsip-prinsip ini, diharapkan orang tua dapat lebih siap dan percaya diri dalam 

mendukung perkembangan awal anak-anak mereka, yang pada gilirannya akan berkontribusi 

pada pendidikan dan pembentukan karakter anak yang lebih baik. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Dalam penulisan artikel ini peneliti menggunakan metode kualitatif atau dengan studi 

pustaka dimana peneliti memberikan solusi dari permasalahan yang diangkat dengan 

mengumpulkan berbagai teori dan informasi dari bahan kepustakaan seperti buku, kamus, 

jurnal, Alkitab, dan media online, Kemudian sumber-sumber tersebut adalah sumber yang 

dapat dipertanggungjawabkan secara akademik Selain itu bahan-bahan yang digunakan dari 

sumber pustaka tersebut terdiri dari konsep, pendapat, dan gagasan yang telah dipilih oleh 

peneliti berdasarkan kesesuaian terhadap pembahasan (Tamera dkk., 2024).  
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https://www.zotero.org/google-docs/?broken=veBzz5
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Di lain pihak penelitian kualitatif juga merupakan penelitian yang bersifat deskripsi dan 

lebih mengarah pada penggunaan analisis secara mendalam kemudian peneliti melakukan 

seleksi terhadap informasi yang telah didapatkan dan dideskripsikan melalui kata-kata dari 

hasil tinjauan yang dilakukan oleh peneliti (kaharuddin, 2021). Hasil analisis ini kemudian 

digunakan untuk memahami bagaimana Peran Andragogi Dalam Mempersiapkan Orang Tua 

Sebagai Pendidik Anak Usia Dini Dengan mengenakan kekudusan hidup seperti Yesus 

sehingga memberikan pemahaman yang lebih komprehensif kepada orang tua.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Definisi Andragogi 

Secara etimologi istilah andragogi berasal dari bahasa Yunani kuno “Andr-” Berasal 

dari kata Yunani “aner” (ἀνήρ), yang berarti “Pria Dewasa” atau “Orang dewasa laki-laki. dan 

“Agogi” berasal dari kata Yunani “agogos” (ἀγωγός), yang berarti pemimpin atau pembimbing 

maka, andragogi secara harfiah dapat diartikan sebagai pembelajaran orang dewasa atau 

pembimbing orang dewasa. Dalam bahasa ibrani andragogy diartikan sebagai (Hora'at 

M'vogarim) הוראת מבוגרים, ini berarti pengajaran orang dewasa atau pendidikan orang dewasa 

selain itu androgogi juga didefinisikan sebagai (Limida L'Mevugarim) למידה למבוגרים, ini juga 

memiliki arti pembelajaran untuk orang dewasa maka dapat disimpulkan bahwa andragogi 

adalah pembelajaran bagi orang dewasa dan pembimbing orang dewasa (Sutarjo, 2023). 

 

Definisi Pendidik 

Secara etimologi istilah pendidik memiliki akar kata yang berasal dari bahasa latin dan Yunani 

dari bahasa latin memberikan pengertian “educare” yang berarti mendidik atau mengasuh. 

Educare sendiri berasal dari “e-” ( keluar) dan ducere ( memimpin atau membawa) jadi secara 

harfiah educare dapat memberikan pengertian keluar atau membawa keluar potensi. Dari 

bahasa Yunani kuno adalah “paidos” (παιδός) berarti anak atau kanak-kanak dan agogos 

memberikan pengertian pemimpin atau pembimbing maka pendidik adalah seseorang yang 

memfasilitasi proses pembelajaran dan pertumbuhan individu, membantu mereka 

mengembangkan potensi pada diri mereka secara penuh (Hasudungan, 2021). 

 

Definisi Anak Usia Dini 

Secara etimologi istilah anak usia dini merujuk pada fase awal dalam kehidupan manusia yang 

secara umum dikenal sebagai masa kanak-kanak. Anak berasal dari bahasa latin “infas” yang 

berarti “yang belum berbicara atau bayi  Jika digabungkan, "anak usia dini" secara etimologi 

https://www.zotero.org/google-docs/?broken=9K91AQ
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merujuk pada anak yang berada pada tahap awal atau permulaan masa hidup mereka. Dalam 

konteks pendidikan, istilah ini digunakan untuk menggambarkan anak-anak yang berada pada 

tahap perkembangan awal, umumnya sejak lahir hingga usia sekitar 6 tahun. menurut 

Moeslichatoen Anak usia dini adalah anak yang berusia 0-6 tahun. Pada usia ini, perkembangan 

fisik, motorik, kognitif, sosial, emosional, dan bahasa anak sedang mengalami pertumbuhan 

yang sangat pesat. Oleh karena itu, pendidikan pada usia ini sangat penting untuk mendukung 

perkembangan optimal mereka (Windayani et al., 2021) 

 

Peran Andragogi Dalam Mempersiapkan Orang Tua Sebagai Pendidik 

Mempersiapkan orang tua sebagai pendidik membutuhkan pendekatan yang sensitif 

terhadap kebutuhan dan kondisi mereka sebagai orang dewasa. Dengan menerapkan prinsip 

andragogi, program pelatihan untuk orang tua dapat dirancang agar lebih relevan dan 

praktis. Hal ini memungkinkan orang tua untuk belajar keterampilan dan pengetahuan yang 

dapat langsung diterapkan dalam interaksi mereka dengan anak-anak sehingga orang tua 

memiliki banyak pengalaman yang dapat dijadikan sebagai dasar pembelajaran (Hiryanto, 

2009). Dengan andragogi, pelatihan dapat memanfaatkan pengalaman ini sebagai bahan 

diskusi dan refleksi, sehingga orang tua merasa bukan hanya sekadar pengasuh, tetapi juga 

pendidik yang berpengaruh besar dalam pembentukan karakter, nilai-nilai, dan keterampilan 

anak-anak. Dengan tantangan yang semakin kompleks dalam mendidik anak di era modern 

ini, penting bagi orang tua untuk dipersiapkan dengan baik dalam menjalankan peran ini. 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mempersiapkan orang tua menjadi 

pendidik yang efektif adalah melalui andragogi, yaitu teori dan praktik pembelajaran yang 

dirancang khusus untuk orang dewasa (Shunhaji, 2019). 

 Andragogi, yang diperkenalkan oleh Malcolm Knowles, berbeda dengan pedagogi 

yang lebih berfokus pada pendidikan anak-anak. Andragogi menekankan pentingnya 

memahami bagaimana orang dewasa belajar. Orang dewasa cenderung memiliki kebutuhan, 

motivasi, dan pengalaman yang berbeda dari anak-anak. Mereka biasanya lebih mandiri 

dalam proses belajar, berorientasi pada pemecahan masalah yang relevan dengan kehidupan 

mereka, dan termotivasi oleh kebutuhan internal seperti keinginan untuk memperbaiki diri 

atau memenuhi peran sosial tertentu, termasuk peran sebagai orang tua (Prihanto et al., 

2022). Dalam konteks mempersiapkan orang tua sebagai pendidik, andragogi menawarkan 

pendekatan yang relevan dan praktis. Pertama, andragogi memungkinkan pelatihan yang 

lebih berfokus pada kebutuhan nyata orang tua. Sebagai contoh, pelatihan dapat dirancang 

untuk membantu orang tua mengatasi tantangan-tantangan spesifik yang mereka hadapi 

https://www.zotero.org/google-docs/?j4C4yr
https://www.zotero.org/google-docs/?SrTAhz
https://www.zotero.org/google-docs/?SrTAhz
https://www.zotero.org/google-docs/?LorDlT
https://www.zotero.org/google-docs/?RLktOq
https://www.zotero.org/google-docs/?RLktOq
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dalam mendidik anak, seperti bagaimana menangani perilaku yang sulit, bagaimana 

berkomunikasi secara efektif dengan anak, atau bagaimana mendukung perkembangan 

emosional dan sosial anak. Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih bermakna karena 

langsung berkaitan dengan situasi dan masalah yang dihadapi orang tua sehari-hari (Suwarni 

et al., 2021). 

Selain itu, prinsip andragogi menekankan pentingnya pengalaman sebagai sumber 

pembelajaran. Orang dewasa, termasuk orang tua, membawa banyak pengalaman hidup 

yang dapat menjadi dasar bagi pembelajaran mereka. Dalam pelatihan berbasis andragogi, 

orang tua didorong untuk berbagi pengalaman mereka sendiri, merefleksikannya, dan 

belajar dari pengalaman orang lain. Hal ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan mereka 

dalam proses belajar, tetapi juga membantu mereka memahami berbagai pendekatan dan 

strategi yang dapat mereka terapkan dalam mendidik anak-anak mereka (Malik, 2008).  

Andragogi juga mendorong penggunaan metode pembelajaran yang partisipatif dan 

interaktif. Dalam pelatihan orang tua, metode seperti diskusi kelompok, simulasi, dan studi 

kasus sangat efektif. Melalui metode ini, orang tua tidak hanya menjadi penerima informasi 

pasif, tetapi juga aktif terlibat dalam proses belajar. Mereka dapat berpartisipasi dalam 

diskusi, berbagi ide, dan bersama-sama mencari solusi atas masalah yang mereka hadapi. 

Metode pembelajaran yang interaktif ini membantu orang tua untuk lebih memahami dan 

menginternalisasi pengetahuan dan keterampilan yang mereka peroleh, serta meningkatkan 

kemampuan mereka untuk menerapkannya dalam situasi nyata (Rahayu et al., 2023). 

 Secara keseluruhan, andragogi memiliki peran penting dalam mempersiapkan orang 

tua untuk menjadi pendidik yang efektif. Dengan menerapkan prinsip-prinsip andragogi, 

pelatihan orang tua dapat menjadi lebih relevan, praktis, dan bermanfaat, serta membantu 

orang tua untuk mengembangkan keterampilan yang mereka butuhkan dalam mendidik 

anak-anak mereka. Meskipun terdapat tantangan dalam penerapannya, manfaat yang 

ditawarkan oleh pendekatan ini sangat signifikan bagi perkembangan anak dan 

kesejahteraan keluarga secara keseluruhan. Pada akhirnya, pendidikan yang efektif di rumah 

akan memberikan dampak positif yang besar tidak hanya bagi anak-anak, tetapi juga bagi 

masyarakat secara keseluruhan (Disah Alya, 2023). 

 

Kompetensi Yang Dimiliki Orang Tua Sebagai Pendidik Anak Usia Dini 

Orang tua perlu memahami tahap-tahap perkembangan anak, baik dari segi fisik, 

kognitif, bahasa, sosial, maupun emosional. Pengetahuan ini memungkinkan orang tua 

untuk memberikan stimulasi yang tepat sesuai dengan usia dan kemampuan anak. Misalnya, 

https://www.zotero.org/google-docs/?WXASeF
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pada usia 2-3 tahun, anak mulai mengeerkomunikasi dengan anak untuk mendukung 

perkembangan bahasa merekambangkan kemampuan bahasa dengan pesat, sehingga orang 

tua perlu sering berkomunikasi dengan anak untuk mendukung perkembangan bahasa 

mereka (Hamidah & Syakir, 2021). 

a.  Kompetensi dalam Membangun Hubungan Emosional yang Kuat  

 Membangun ikatan emosional yang kuat dengan anak adalah dasar dari 

pendidikan yang efektif. Orang tua harus mampu memberikan kasih sayang, 

perhatian, dan rasa aman kepada anak. Hubungan yang hangat dan penuh kasih 

sayang akan membantu anak merasa dihargai dan aman, yang pada gilirannya 

mendukung perkembangan emosional yang sehat 

b. Kompetensi dalam Komunikasi Efektif 

Komunikasi yang baik antara orang tua dan anak sangat penting dalam proses 

pembelajaran. Orang tua perlu memiliki kemampuan untuk mendengarkan anak 

dengan penuh perhatian, serta mampu mengungkapkan pikiran dan perasaan mereka 

dengan cara yang jelas dan dapat dipahami oleh anak. Ini termasuk kemampuan 

untuk memberikan arahan dan penjelasan yang sesuai dengan usia anak serta 

menghindari penggunaan bahasa yang terlalu kompleks. 

c. Kompetensi dalam Memberikan Stimulasi Pendidikan 

Stimulasi pendidikan pada anak usia dini sangat penting untuk mengembangkan 

berbagai keterampilan dasar, seperti keterampilan motorik, kognitif, dan sosial. 

Orang tua harus memiliki kemampuan untuk menciptakan lingkungan yang kaya 

akan rangsangan, baik melalui permainan edukatif, kegiatan kreatif, maupun 

interaksi sosial. Mereka juga perlu memahami pentingnya permainan sebagai sarana 

belajar bagi anak-anak usia dini. 

d.  Kompetensi dalam Mengelola Perilaku Anak  

Orang tua harus memiliki kemampuan untuk mengelola dan membimbing perilaku 

anak dengan cara yang positif. Ini termasuk kemampuan untuk menetapkan batasan 

yang jelas, memberikan disiplin dengan cara yang konstruktif, dan membantu anak 

belajar dari kesalahan mereka. Pendekatan disiplin yang positif dan konsisten akan 

membantu anak memahami konsekuensi dari perilaku mereka dan mengembangkan 

pengendalian diri. 

e. Kompetensi dalam Beradaptasi dengan Perkembangan Teknologi 

Di era digital saat ini, orang tua perlu memiliki kompetensi untuk memperkenalkan 

teknologi kepada anak-anak mereka dengan cara yang bijak dan sesuai dengan usia. 

https://www.zotero.org/google-docs/?RkJibZ
https://www.zotero.org/google-docs/?RkJibZ
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Ini termasuk kemampuan untuk mengelola waktu layar, memilih konten yang 

edukatif, serta memastikan anak tetap memiliki keseimbangan antara aktivitas 

teknologi dan aktivitas fisik serta sosial. 

Memiliki kompetensi-kompetensi ini akan membantu orang tua menjadi pendidik 

yang efektif bagi anak usia dini, memberikan dukungan yang optimal untuk perkembangan 

anak, dan membentuk dasar yang kuat bagi pembelajaran dan kehidupan anak di masa 

mendatang (Sujarwo, 2007). 

 

Dampak Penerapan Andragogi Terhadap Kompetensi Orang Tua Sebagai Pendidik 

 Penerapan andragogi, yang merupakan teori dan praktik pendidikan orang dewasa, 

memiliki dampak yang signifikan terhadap peningkatan kompetensi orang tua dalam peran 

mereka sebagai pendidik bagi anak-anak mereka. Dalam konteks ini, andragogi 

menekankan pentingnya pendekatan yang berpusat pada peserta didik, yaitu orang tua, 

dengan mengakui bahwa mereka memiliki pengalaman hidup yang kaya, kebutuhan belajar 

yang berbeda, serta motivasi yang lebih spesifik dibandingkan dengan anak-anak atau 

remaja (Muliadi & Zakaria, 2023) 

Salah satu dampak utama dari penerapan andragogi terhadap kompetensi orang tua 

sebagai pendidik adalah peningkatan pengetahuan dan keterampilan mereka dalam 

mendidik anak. Melalui pendekatan ini, orang tua tidak hanya menerima informasi secara 

pasif, tetapi juga terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Mereka belajar untuk 

memahami konsep-konsep baru yang relevan dengan pendidikan anak, sekaligus 

memperkuat pengetahuan yang sudah mereka miliki. Karena metode pembelajaran ini 

disesuaikan dengan kebutuhan dan pengalaman mereka sebagai orang dewasa, orang tua 

cenderung lebih cepat dalam menguasai pengetahuan baru dan menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari (Yani et al., 2020). 

Selain itu, penerapan andragogi juga dapat meningkatkan rasa percaya diri orang tua 

dalam peran mereka sebagai pendidik. Dengan pendekatan yang lebih partisipatif dan 

interaktif, orang tua merasa lebih dihargai dan didengarkan dalam proses pembelajaran. 

Mereka dapat berbagi pengalaman dan tantangan yang mereka hadapi dalam mendidik anak, 

dan dengan demikian, mendapatkan umpan balik serta solusi yang praktis dari sesama orang 

tua atau fasilitator. Hal ini secara signifikan dapat meningkatkan keyakinan mereka dalam 

menjalankan peran sebagai pendidik, karena mereka tidak hanya belajar secara teoritis, 

tetapi juga mendapatkan dukungan praktis yang langsung dapat diterapkan (Musyafa’ah et 

al., 2023). 

https://www.zotero.org/google-docs/?FvBIs3
https://www.zotero.org/google-docs/?iXwj2b
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Kemandirian dalam belajar juga menjadi salah satu dampak penting dari penerapan 

andragogi bagi orang tua. Melalui pendekatan ini, orang tua didorong untuk menjadi 

pembelajar seumur hidup, yang berarti mereka tidak hanya mengandalkan instruktur atau 

pelatih untuk mendapatkan pengetahuan baru. Sebaliknya, mereka dilatih untuk mencari 

informasi secara mandiri, mengkritisi sumber-sumber belajar, dan terus mengembangkan 

keterampilan mereka sesuai dengan kebutuhan keluarga dan perkembangan anak. Dengan 

demikian, mereka memiliki kemampuan untuk terus memperbarui pengetahuan dan 

keterampilan mereka, bahkan setelah sesi pelatihan atau pendidikan formal selesai (Tenrere 

et al., 2020). 

Dampak lain yang signifikan adalah kemampuan orang tua untuk menerapkan 

pengetahuan yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran andragogi sering 

kali didasarkan pada situasi dan masalah nyata yang dihadapi oleh orang tua dalam 

mendidik anak. Ini memungkinkan mereka untuk langsung menerapkan pengetahuan dan 

keterampilan yang diperoleh dalam interaksi sehari-hari dengan anak-anak mereka. 

Misalnya, jika orang tua mempelajari teknik komunikasi yang lebih efektif melalui 

pendekatan andragogi, mereka dapat segera mempraktikkannya dalam dialog dengan anak-

anak mereka, yang dapat berdampak positif pada kualitas hubungan keluarga (Anwar, 

2020). 

Secara keseluruhan, penerapan andragogi dapat memberikan dampak yang sangat 

positif terhadap kompetensi orang tua sebagai pendidik. Melalui pendekatan ini, orang tua 

tidak hanya belajar untuk menjadi pendidik yang lebih efektif, tetapi juga tumbuh dalam 

rasa percaya diri, kemandirian, dan kemampuan untuk terus berkembang. Dengan demikian, 

mereka dapat memainkan peran yang lebih aktif dan berarti dalam mendukung pendidikan 

dan perkembangan anak-anak mereka (Suwandi, 2022) 

 

4. KESIMPULAN 

Andragogi sebagai pendekatan pembelajaran yang dirancang untuk orang dewasa, 

memainkan peran penting dalam mempersiapkan orang tua sebagai pendidik yang efektif. 

Dengan menerapkan prinsip-prinsip andragogi, program pelatihan dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan nyata orang tua, memanfaatkan pengalaman hidup mereka, serta mendorong 

partisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan orang tua dalam mendidik anak, tetapi juga memperkuat rasa percaya diri, 

kemandirian, dan kemampuan mereka untuk menerapkan pengetahuan dalam kehidupan 

sehari-hari. Dampak positif dari pendekatan andragogi ini adalah kemampuan orang tua 
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untuk mendukung perkembangan anak-anak mereka secara lebih efektif, yang pada 

akhirnya berdampak pada kesejahteraan keluarga dan masyarakat secara keseluruhan. 
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